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ABSTRAK 

 

Eka Maria Putri Waruwu : Pengaruh Work-Life Balance Terhadap 
Komitmen Organisasional Dengan 
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 
Mediasi Pada Perawat Rumah Sakit 
Tentara dr. Reksodiwiryo 

BP/NIM :  21/21059080 

Dosen Pembimbing :  Rini Sarianti, S.E, M.Si 
 

Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) Pengaruh work-life balance 
terhadap komitmen organisasional perawat Rumah Sakit Tentara dr. 
Reksodiwiryo, (2) Pengaruh work-life balance terhadap kepuasan kerja perawat 
Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo, (3) Pengaruh kepuasan kerja terhadap 
komitmen organisasional perawat Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo, dan 
(4) Pengaruh work-life balance terhadap komitmen organisasional perawat 
Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo dengan kepuasan kerja sebagai variabel 
mediasi. 
 
Metodologi - Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang 
dilakukan terhadap 133 perawat di Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo. Data 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan teknik pengambilan sampel 
cluster proportional random sampling. Analisis data dilakukan menggunakan 
software SMARTPLS versi 4.1.1.2. 
 
Hasil - Hasil penelitian adalah (1) Adanya pengaruh signifikan antara work-life 
balance terhadap komitmen organisasional perawat Rumah Sakit Tentara dr. 
Reksodiwiryo (2) Adanya pengaruh signifikan antara work-life balance terhadap 
kepuasan kerja perawat Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo (3) Adanya 
pengaruh signifikan antara kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional 
perawat Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo (4) Adanya pengaruh signifikan 
antara work-life balance terhadap komitmen organisasional perawat Rumah 
Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 
 
Kata kunci: komitmen organisasional, work-life balance, kepuasan kerja 
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ABSTRACT 

 

Eka Maria Putri Waruwu : The Effect of Work-Life Balance on 
Organizational Commitment with Job 
Satisfaction as a Mediating Variable 
among Nurses at dr. Reksodiwiryo 
Military Hospital 

BP/NIM :  21/21059080 

Dosen Pembimbing :  Rini Sarianti, S.E, M.Si 
 

Purpose - This study aims to examine: (1) The effect of work-life balance on 
organizational commitment among nurses at dr. Reksodiwiryo Military Hospital, 
(2) The effect of work-life balance on job satisfaction among nurses at dr. 
Reksodiwiryo Military Hospital, (3) The effect of job satisfaction on 
organizational commitment among nurses at dr. Reksodiwiryo Military Hospital, 
and (4) The effect of work-life balance on organizational commitment with job 
satisfaction as a mediating variable. 
 
Methodology - This study is a descriptive quantitative research conducted on 
133 nurses at dr. Reksodiwiryo Military Hospital. Data were collected through 
questionnaires using the cluster proportional random sampling technique. The 
data were analyzed using SMARTPLS software version 4.1.1.2. 
 
Findings - The results indicate that: (1) Work-life balance has a significant 
effect on organizational commitment among nurses, (2) Work-life balance 
significantly affects job satisfaction, (3) Job satisfaction significantly influences 
organizational commitment, and (4) Work-life balance has a significant effect on 
organizational commitment through job satisfaction as a mediating variable. 
 
Key words: organizational commitment, work-life balance, job satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
a.​ Latar Belakang Masalah  

Individu yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan 

mereka akan menunjukkan sikap dan perilaku yang positif kepada 

perusahaan, yang merupakan kunci utama untuk majunya perusahaan. 

Komitmen ini penting bagi setiap individu yang bekerja, karena dengan 

adanya komitmen, mereka cenderung lebih bertanggung jawab terhadap 

pekerjaannya dibandingkan dengan yang tidak memiliki komitmen. 

Komitmen organisasional menggambarkan individu memiliki 

ikatan dengan organisasinya dan termotivasi untuk terus memberikan 

kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi tempat mereka bekerja 

(Popoola & Fagbola, 2023). Menurut Luthans dan Doh (2020), komitmen 

organisasional adalah sikap yang mencerminkan loyalitas individu 

terhadap organisasi, serta suatu proses berkesinambungan untuk 

menunjukkan perhatian individu terhadap keberhasilan dan kemajuan 

organisasi. Komitmen ini memainkan peran penting dalam menentukan 

retensi karyawan, rendahnya tingkat turnover, dan keberlanjutan 

organisasi secara keseluruhan (Kim, 2023).  

Dalam bidang pelayanan kesehatan, komitmen organisasional 

memiliki makna yang penting karena berkaitan langsung dengan kualitas 

pelayanan yang diterima pasien. Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo 

merupakan salah satu rumah sakit di Kota Padang yang memiliki peran 
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penting dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 

Sebagai institusi kesehatan, perawat di rumah sakit ini menjalani tanggung 

jawab profesional yang melibatkan perawatan pasien, tuntutan pekerjaan 

yang tinggi, dan jam kerja yang harus sesuai jadwal shift memerlukan 

komitmen organisasional mereka terhadap rumah sakit. 

Sejalan dengan hal tersebut, Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo 

terus berupaya meningkatkan mutu dan pelayanan kesehatan sesuai visi, 

misi, dan tujuan yang ingin dicapai. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

keberadaan sumber daya manusia yang kompeten dan berdedikasi menjadi 

faktor utama dalam memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien. 

Perawat, sebagai garda terdepan dalam pelayanan kesehatan, memegang 

peran penting dalam memastikan kualitas perawatan yang diberikan. Oleh 

karena itu, rumah sakit tidak hanya berfokus pada peningkatan 

keterampilan dan profesionalisme perawat, tetapi juga pada upaya 

mempertahankan komitmen organisasional mereka. 

Komitmen organisasional merupakan elemen penting bagi perawat 

yang menghadapi jadwal kerja padat dan tekanan emosional dalam 

memberikan perawatan kepada pasien. Komitmen organisasional tidak 

hanya sebagai keterikatan emosional individu terhadap organisasi, tetapi 

juga mempengaruhi perilaku kerja mereka (Hasan, et al., 2021). Individu 

yang memiliki komitmen tinggi cenderung bekerja keras untuk mencapai 

tujuan organisasi, menunjukkan keyakinan yang kuat terhadap nilai-nilai 

organisasi, serta bersedia menerima tanggung jawab dalam mendukung 
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keberhasilan perusahaan. Pada penelitian ini, perawat yang memiliki 

tingkat komitmen organisasional yang tinggi akan memberikan pelayanan 

kesehatan dengan lebih baik, meningkatkan kualitas perawatan pasien, 

serta mendukung keberlanjutan operasional rumah sakit (Mone, 2020). 

Sebaliknya, rendahnya komitmen organisasional dapat berdampak negatif 

pada organisasi. Perawat yang tidak memiliki keterikatan emosional atau 

loyalitas terhadap tempat mereka bekerja lebih rentan terhadap perilaku 

negatif, seperti absensi, penurunan kinerja, dan turnover yang tinggi. Hal 

ini dapat meningkatkan biaya rekrutmen dan pelatihan serta mengganggu 

stabilitas operasional rumah sakit. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi komitmen 

organisasional perawat di Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo adalah 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Perawat yang 

bekerja dengan sistem shift dan beban kerja yang tinggi sering kali 

mengalami keterbatasan waktu untuk keluarga, istirahat, atau aktivitas 

pribadi. Selain itu, bagi perawat berstatus kontrak, ketidakpastian terkait 

keberlanjutan pekerjaan mereka juga dapat berdampak pada keseimbangan 

kehidupan kerja, karena mereka mungkin merasa perlu mengorbankan 

waktu pribadi untuk menunjukkan kinerja terbaik demi mempertahankan 

posisi mereka. Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan stres, 

kelelahan, dan penurunan motivasi kerja, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap rendahnya komitmen mereka terhadap organisasi. 
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Work-life balance adalah topik yang semakin berkembang dalam 

penelitian organisasi. Konsep ini merujuk pada upaya individu untuk 

memiliki cukup waktu dan energi guna memenuhi kebutuhan keluarga dan 

menyelesaikan tugas profesional mereka (Zˇnidarsˇič & Bernik, 2021; Liu, 

Wang, Li, & Zhou, 2019). Apalagi di era penggunaan teknologi digital 

seperti smartphone dan internet, begitu relevan dengan organisasi yang 

berskala besar, telah menyamarkan batas antara ruang kerja dan kehidupan 

pribadi. Sebelum era ini, pekerjaan dan kehidupan keluarga memiliki 

waktu yang jelas terpisah. Namun, kini pekerjaan sering menyusup ke 

dalam waktu pribadi, bahkan pada jam istirahat dan hari libur (Nafis, 

2020). Hal ini menimbulkan tantangan dalam menjaga keseimbangan 

antara dua domain kehidupan yang saling terhubung, yaitu pekerjaan dan 

keluarga (Leung, Mukerjee, & Thurika, 2020). 

Baik organisasi skala besar maupun kecil, organisasi harus 

memastikan bahwa individu memiliki waktu yang cukup untuk memenuhi 

komitmen keluarga dan pekerjaan mereka (Abdirahman et al., 2020). 

Dalam prakteknya, work-life balance mencakup keseimbangan antara 

pengembangan karier, produktivitas kerja, dan komitmen terhadap 

organisasi, dengan aspek kehidupan pribadi seperti hubungan keluarga, 

kesehatan fisik, serta kebahagiaan emosional (Khan, 2022). Penelitian 

terbaru juga menyebutkan bahwa work-life balance berperan signifikan 

dalam meningkatkan retensi, manajemen bakat, serta sikap dan kinerja 

kerja (Gundi, 2024; Sabrina, 2024; Sundström, 2024; Sawitri, 2024). Oleh 
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karena itu, menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi menjadi prioritas yang penting bagi organisasi dalam memastikan 

keberlanjutan sumber daya manusia mereka. 

Keseimbangan ini tidak hanya mempengaruhi kehidupan pribadi 

individu tetapi juga menciptakan dampak langsung pada kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja merupakan indikator penting dari kesejahteraan psikologis 

individu dan menggambarkan perasaan puas terhadap pekerjaan mereka 

(Gragnano, Simbula, & Miglioretti, 2020). Selain itu, kepuasan kerja 

berhubungan erat dengan perilaku produktif di tempat kerja, seperti 

komitmen kerja dan loyalitas terhadap organisasi (Jyothi et al., 2020). 

Dalam lingkungan rumah sakit, tingkat kepuasan kerja yang rendah dapat 

berdampak pada kelelahan emosional, penurunan kualitas pelayanan, dan 

bahkan peningkatan turnover tenaga kesehatan. Sebaliknya, perawat yang 

merasa puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki kinerja yang lebih 

baik dan mampu memberikan perawatan yang lebih berkualitas kepada 

pasien.   

Kepuasan kerja yang baik juga berkontribusi terhadap komitmen 

organisasional individu dalam bekerja. Komitmen organisasional 

mencerminkan sejauh mana individu merasa terikat pada organisasi 

mereka dan memiliki keinginan untuk terus berkontribusi pada pencapaian 

tujuan organisasi tempat mereka bekerja (Popoola & Fagbola, 2023). 

Komitmen organisasional perawat yang tidak tinggi dapat disebabkan 

rendahnya kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Tentara dr. 
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Reksodiwiryo. Beberapa perawat merasa bahwa mereka tidak 

mendapatkan dukungan yang memadai dari rumah sakit, terutama dalam 

hal pengembangan karier. Perawat berstatus kontrak seringkali 

menghadapi keterbatasan dalam kesempatan promosi serta kurangnya 

perhatian dari organisasi terhadap pengembangan kemampuan mereka. 

Ketika individu merasa bahwa organisasi tidak memberikan penghargaan 

yang cukup terhadap kontribusi mereka, tingkat kepuasan kerja pun 

menurun, yang pada akhirnya berdampak pada komitmen mereka terhadap 

organisasi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan yang erat 

antara work-life balance, kepuasan kerja, dan komitmen organisasional. 

Latupapua (2021) dan Trendy (2019), menemukan bahwa work-life 

balance yang baik cenderung meningkatkan kepuasan kerja individu, yang 

selanjutnya memperkuat komitmen organisasional. Ketika individu dapat 

mengelola waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi secara seimbang, 

mereka merasa lebih puas dan dihargai, sehingga termotivasi untuk 

memberikan kontribusi maksimal kepada organisasi tempat mereka 

bekerja. Dalam konteks ini, kepuasan kerja memainkan peran penting 

sebagai variabel mediasi yang menjembatani hubungan antara work-life 

balance dan komitmen organisasional. 

Dari penjabaran sebelumnya, work-life balance merupakan 

kesanggupan individu untuk mengelola keseimbangan antara tuntutan 

profesional dan kebutuhan kehidupan pribadi secara harmonis, yang 
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melibatkan pengaturan waktu, energi, dan perhatian secara proporsional. 

Work-life balance tidak hanya memperhatikan pemisahan antara 

kehidupan kerja dan keluarga tetapi juga kemampuan individu untuk 

memenuhi tanggung jawab profesional dan pribadi tanpa mengorbankan 

salah satu aspek. Ketidakseimbangan antara keduanya dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan kerja, yang mencerminkan perasaan puas 

atau tidaknya individu terhadap pekerjaan mereka, baik dari sisi tugas, 

lingkungan kerja, hingga hubungan interpersonal. Kepuasan kerja yang 

mumpuni mendorong komitmen organisasional, yaitu keterikatan 

emosional dan keinginan kuat individu untuk tetap berkontribusi dalam 

organisasi. Oleh karena itu, hubungan antara work-life balance, kepuasan 

kerja, dan komitmen organisasional menjadi saling terkait dan membentuk 

dasar penting dalam pengelolaan sumber daya manusia, khususnya di 

sektor dengan tekanan kerja tinggi seperti sektor kesehatan. 

Melalui pemaparan yang telah dijelaskan di atas, penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

adanya pengaruh work-life balance terhadap komitmen organisasional 

dengan mediasi kepuasan kerja pada Perawat Rumah Sakit Tentara dr. 

Reksodiwiryo dengan judul penelitian "Pengaruh Work-Life Balance 

Terhadap Komitmen Organisasional dengan Kepuasan Kerja sebagai 

Variabel Mediasi Pada Perawat Rumah Sakit Tentara dr. 

Reksodiwiryo." 
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b.​ Identifikasi Masalah 

Melalui uraian latar belakang di atas, dapat diketahui permasalahan 

utama yang akan diteliti, yaitu: 

1.​ Komitmen Organisasional pada Perawat Rumah Sakit Tentara dr. 

Reksodiwiryo masih belum maksimal. 

2.​ Keseimbangan hidup dan kerja pada Perawat Rumah Sakit Tentara 

dr. Reksodiwiryo masih belum optimal. 

3.​ Kepuasan kerja pada Perawat Rumah Sakit Tentara dr. 

Reksodiwiryo masih rendah. 

 
c.​ Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1.​ Masalah yang dibahas hanya menyangkut work-life balance 

terhadap komitmen organisasional dengan kepuasan kerja sebagai 

mediasi. 

2.​ Fokus penelitian terbatas pada Perawat Rumah Sakit Tentara dr. 

Reksodiwiryo dan tidak mencakup rumah sakit atau sektor 

kesehatan lainnya. 

 
d.​ Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 
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1.​ Apakah Work-Life Balance berpengaruh terhadap Komitmen 

Organisasional pada Perawat Rumah Sakit Tentara dr. 

Reksodiwiryo? 

2.​ Apakah Work-Life Balance berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

pada Perawat Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo? 

3.​ Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Komitmen 

Organisasional pada Perawat Rumah Sakit Tentara dr. 

Reksodiwiryo? 

4.​ Apakah Work-Life Balance berpengaruh terhadap Komitmen 

Organisasional dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi 

pada Perawat Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo? 

 
e.​ Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji: 

1.​ Pengaruh work-life balance terhadap komitmen organisasional 

pada Perawat Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo. 

2.​ Pengaruh work-life balance terhadap kepuasan kerja pada Perawat 

Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo. 

3.​ Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional pada 

Perawat Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo. 

4.​ Pengaruh work-life balance terhadap komitmen organisasional 

yang dimediasi kepuasan kerja pada Perawat Rumah Sakit Tentara 

dr. Reksodiwiryo. 
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f.​ Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1.​ Manfaat Teoritis 

a)​ Bagi Penulis 

Penelitian ini menambah pengetahuan, perjuangan, 

dan pengalaman berharga sebagai bentuk implementasi 

ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan, khususnya 

dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia. 

b)​ Bagi Akademik 

Sebagai sarana peningkatan pemahaman akademik, 

dan perkembangan ilmu sumber daya manusia, serta 

menambah referensi penelitian terkait pengaruh work-life 

balance, kepuasan kerja, dan komitmen organisasional di 

sektor kesehatan. 

 
2.​ Manfaat Praktis 

a)​ Bagi Manajemen Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

manajemen untuk merancang program yang meningkatkan 

keseimbangan pekerjaan dan kehidupan pribadi perawat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

a.​ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, kajian, dan pembahasan, penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1.​ Dari data yang telah diolah, dapat diketahui bahwa work-life 

balance secara signifikan dan positif mempengaruhi komitmen 

organisasional perawat di Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo. 

2.​ Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa work-life balance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada 

perawat di Rumah Sakit Tentara dr. Reksodiwiryo. 

3.​ Penelitian ini menunjukkan bahwa di Rumah Sakit Tentara dr. 

Reksodiwiryo, komitmen organisasional perawat dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh kepuasan kerja. 

4.​ Hasil analisis menunjukkan bahwa di Rumah Sakit Tentara dr. 

Reksodiwiryo, work-life balance perawat secara signifikan dan 

positif mempengaruhi komitmen organisasional, dengan kepuasan 

kerja bertindak sebagai faktor mediasi. 
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b.​ Saran 

Penulis memberikankan saran berikut berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dilakukan: 

1.​ Untuk meningkatkan komitmen organisasional perawat, maka 

pihak rumah sakit perlu meningkatkan work-life balance. Dengan 

cara mengembangkan kebijakan yang mendukung komunikasi 

yang lebih terbuka dan suportif antara perawat, baik dengan atasan 

maupun rekan kerja. Ini termasuk menciptakan suasana yang 

membuat perawat merasa nyaman untuk berbagi permasalahan 

pribadi yang mempengaruhi pekerjaan, tanpa rasa dihakimi atau 

tertekan.  

2.​ Kepuasan kerja juga dapat meningkatkan komitmen organisasional 

perawat. Berdasarkan indikator kepuasan kerja yang rendah terkait 

dengan ketepatan waktu pembayaran gaji, disarankan agar pihak 

manajemen yang bertanggung jawab atas pengaturan penggajian 

untuk mempersiapkan proses administrasi penggajian dengan baik, 

agar pembayaran gaji perawat dapat diselesaikan sesuai dengan 

jadwal yang direncanakan. 
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